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Abstract

This research was raised because in pandemic times, students have to learn from home,
and this requires independence. To bring out details about the role of parents and
schools, researchers conducted literature research by studying in-depth independent
learners. From the analysis results of various relevant library sources, the authors found
that parents and schools need to establish cooperation to establish a mentoring section
for students. Then parents and schools need to work together in building positive habits.
However, there are obstacles that can arise, namely the busyness of parents who work,
and parental understanding is still limited. Some parental support in the maximization
of independent learners in pandemic times is to provide encouragement that will spur
the development of self-potential, emotional support because the pandemic period can
cause difficulties for students, motivation to keep learning passions high, and
physiological support by ensuring students' health is especially not exposed to Covid-
19.
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Abstrak

Penelitian ini diangkat karena di masa pandemi, siswa harus belajar dari rumah dan hal
ini membutuhkan kemandirian. Untuk mengemukakan secara detail tentang peran
orang tua dan sekolah, peneliti melakukan penelitian pustaka dengan mempelajari
secara mendalam tentang pembelajar mandiri. Dari hasil analisis berbagai sumber
pustaka yang relevan, penulis menemukan bahwa orang tua dan sekolah perlu
membangun kerjasama untuk menetapkan bagian pendampingan bagi siswa.
Kemudian orang tua dan sekolah perlu bekerjasama dalam membangun kebiasaan yang
positif. Meski demikian, terdapat kendala yang dapat timbul yaitu kesibukan orang tua
yang berkerja, dan pemahaman orang tua masih terbatas. Beberapa dukungan orang tua
dalam maksimalisasi pembelajar mandiri di masa pandemi adalah dengan memberikan
dorongan yang akan memacu terjadinya pengembangan potensi diri, dukungan emosi
sebab masa pandemi dapat menimbulkan kesulitan bagi siswa, motivasi agar gairah
belajar tetap tinggi, dan dukungan fisiologis dengan memastikan kesehatan siswa
terutama tidak terpapar Covid-19.

Kata kunci:Pembelajar mandiri, dukungan orang tua, pandemi Covid-19
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Pendahuluan

Orang tua memiliki peranan penting dalam proses belajar anak. Orang tua
memiliki keterlibatan yang mencakup berbagai perilaku anak. Dalam penyeleng-
garaan pendidikan orang tua melakukan investasi dengan menyekolahkan anak-
anak. Diana (2019) menjelaskan bahwa orang tua memiliki peran penting dalam
pendidikan anak. Terlebih di masa pandemi covid-19, peran orang tua dalam
menumbuhkan kemandirian belajar anak sangat signifikan. Penelitian Ekayanti
dan Puspawati (2020), Hayati (2020), Lilawati (2020), Cahyati dan Kusumah
(2020), maupun penelitian Nurjanah (2020) menunjukkan jika orang tua memiliki
peranan penting dalam mendorong anak-anak belajar dengan baik.

Di tengah masa pandemi covid-19, isu pendidikan karakter menjadi per-
soalan yang diperlu dibahas. Ketika anak-anak belajar di rumah dengan minim-
nya interaksi dengan guru bahkan mungkin dengan orang tua, pendidikan ka-
rakter dipandang berjalan kurang maksimal. Selain itu, kegiatan belajar dari ru-
mah belum tentu membuat siswa belajar secara mandiri dan menjadi pembelajar
yang mandiri. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui keterli-
batan orang tua dalam mewujudkan karakter pembelajar mandiri.

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti tentang keterlibatan orang
tua dalam mempengaruhi siswa. Penelitian Darmawan, Nalle, Magdalena,
Marderina, & Julita (2021) menunjukkan bahwa orang tua perlu terlibat dalam
memastikan proses belajar berjalan dengan baik dan sekolah memiliki berbagai
upaya untuk mewujudkan proses belajar yang efektif. Kemudian penelitian
Diana, Darmawan, & Br Simamora (2021) menunjukkan adanya peran penting
orang tua dalam pendidikan anak selama masa pandemi. Ada tiga dimensi ke-
terlibatan orang tua berdasarkan pada interaksi yang mempengaruhi pendidikan
anak dan motivasinya. Dimensi pertama adalah keterlibatan perilaku yang
mengacu pada pada tindakan orang tua yang mewakili kepentingan mereka da-
lam pendidikan anak mereka, seperti menghadiri open house atau acara amal di
sekolah. Dimensi kedua adalah keterlibatan orang tua dalam membangun in-
teraksi yang baik dengan anak-anak. Misalnya membangun komunikasi yang
baik dengan sekolah yang berkaitan dengan sekolah maupun pendidikan anak.

Dimensi ketiga adalah keterlibatan dalam dukungan pengetahuan. Keterlibatan
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ini mendorong pada terjadinya peningkatan pengetahuan dan prestasi anak.
Interaksi ini akan mendorong terbangunnya motivasi, rasa kompetisi, dan ke-
yakinan pada tercapainya keberhasilan pendidikan mereka (Grolnick, Benjet,
Kurowski, & Apostoleris, 1997; Grolnick & Slowiaczek, 1994).

Penelitian terbaru tentang pembelajar mandiri dilakukan oleh Saputra
(2021). Penelitian Saputra dilakukan pada tingkat perguruan tinggi dan mene-
mukan bahwa mahasiswa memiliki tingkat kemandirian belajar pada level se-
dang. Kondisi pada masa pandemi dengan pembelajaran jarak jauh memerlukan
kemandirian belajar. Oleh sebab itu, Saputra (2021) menyarankan untuk me-
ningkatkan kemandirian belajar. Beberapa penelitian menunjukkan adanya par-
tisipasi orang tua dalam meningkatkan belajar anak selama masa pandemi
(Cahyati & Kusumah, 2020; Darmawan et al., 2021; Diana et al., 2021). Dengan
demikian, orang tua memiliki potensi untuk terlibat dalam memaksimalkan
karakter pembelajar mandiri.

Keyakinan orang tua tentang peran dan tanggung jawabnya pada pendi-
dikan anak akan tampak dalam keterlibatan mereka mewujudkan kemandirian
anak (Hoover-Dempsey & Sandler, 1997; Hoover-Dempsey et al., 2005; Walker,
Wilkins, Dallaire, Sandler, & Hoover-Dempsey, 2005). Jika orang tua terlibat
dalam pendidikan anak, maka menimbulkan terbangunnya keyakinan pada diri
anak bahwa mereka dapat berhasil di sekolah (Hayati, 2020). Epstein (1995) ber-
pendapat bahwa, sekolah, keluarga, dan masyarakat memiliki peran untuk me-
munculkan lingkaran pengaruh terhadap perkembangan anak-anak. Peningka-
tan perkembangan anak akan terwujud ketika tiga lingkungan tersebut bekerja
sama menuju tujuan bersama. Penelitian Diana, Darmawan, Br Simamora (2021)
dan penelitian Darmawan et al. (2021), menunjukkan bahwa kerjasama antara
sekolah dan orang tua berperan penting dalam keberhasilan anak. Epstein (1995)
juga mendorong agar sekolah terlibat dalam membangun kerjasama yang lebih
besar antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dengan melaksanakan berbagai
kegiatan. Pada masa pandemi, pendidikan lebih banyak dilaksanakan dari ru-
mah, anak-anak harus belajar secara mandiri. Oleh sebab itu, kerjasama antara
sekolah dan orang tua akan membangun komunikasi yang bermanfaat bagi
kemajuan belajar anak. Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan berbagai pihak
tentunya dapat membantu meningkatkan prestasi siswa dan pengalaman bela-
jarnya. Itu artinya orang tua dan guru perlu memaksimalkan peran dalam

pembentukan karakter pembelajar mandiri.
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Dari latar belakang tersebut, penulis memandang perlu dibahas tentang
peran aktif orang tua dan sekolah dalam maksimalisasi pembelajar mandiri di
masa pandemi Covid-19. Dengan demikian rumusan masalah penelitian ini
adalah bagaimana peran aktif orang tua dan sekolah dalam maksimalisasi
pembelajar mandiri di masa pandemi Covid-19? Tujuan penelitian ini adalah
untuk memaparkan peran aktif orang tua dan sekolah dalam maksimalisasi

pembelajar mandiri di masa pandemi Covid-19.

Metode

Penulis menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengkaji isu ini.
Beberapa sumber pustaka yang relevan diperlukan menjadi landasan pikir dan
pengembangan konseptual dalam tulisan ini. Penelitian pustaka memerlukan
dukungan sumber-sumber pustaka yang relevan sehingga memberikan gambar-
an yang lebih jelas dan detail terkait topik yang diteliti (Bahri et al., 2021;
Hamzah, 2020; Smith, 2016). Beberapa sumber pustaka dari artikel jurnal dan
buku-buku yang relevan digunakan dalam penelitian ini. Penulis melakukan
analisis terhadap sumber pustaka terutama artikel jurnal yang memiliki kaitan
dengan isu penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengklasifikasikan 3 ke-
lompok sumber pustaka. Kelompok 3 adalah berbagai sumber belajar tentang
pembelajaran secara umum. Penulis memanfaatkan google scholar untuk mene-
mukan pustaka-pustaka relevan. Kemudian diseleksi dan dihasilkan dua ke-
lompok yaitu kelompok 2 adalah sumber skunder dan kelompok 1 adalah sum-
ber utama yang membahas dua isu yaitu pembelajar mandiri dan pembelajaran

dimasa pandemi. Penulis mengutamakan penggunaan kelompok 1 dan 2.

r | Stmber skunder r
*3. Artikel 1. Artikel
tentang . . tentang
pembelajaran 2. Artl‘kel yang pembelajar
menyinggung mandiri
isu pembelajar

mandiri

Gambar 1. Pemilihan Sumber Pustaka untuk Penelitian
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Hasil analisis terhadap sumber pustaka terpilih, penulis sajikan secara
deskriptif. Penyajian hasil dibagi dalam beberapa tema dan langsung dilakukan
pembahasan. Pembahasan penelitian dilakukan secara langsung sehingga ga-
gasan antar sumber pustaka langsung tersaji secara dialogis (Darmawan &

Asriningsari, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Kerjasama Sekolah dan Orang Tua

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa karakteristik siswa dan
keluarga mempengaruhi tingkat keterlibatan orang tua (Astuti, 2013; Oktama,
2013). Penelitian Oktama (2013) menemukan bahwa orang tua yang bekerja telah
menyebabkan adanya kecendurangan kurangnya keterlibatanorang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka. Penelitian lain menemukan bahwa orang tua
siswa sekolah dasar memiliki kecenderungan lebih terlibat pendidikan anak di-
bandingkan dengan orang tua yang anak-anaknya telah belajar di sekolah me-
nengah (Amini, 2015; Irma, Nisa, & Sururiyah, 2019; Oktama, 2013). Hal ini dapat
disebabkan karena adanya sikap yang berbeda dari orang tua pada anak. Anak
yang telah menempuh pendidikan menengah cenderung dianggap telah lebih
mandiri (Syah, 2016). Dengan kondisi ini, sekolah memainkan peran penting
dalam mendapatkan peran orang tua dan anggota keluarga yang terlibat dalam
pendidikan siswa.

Dalam studi yang dibangun Dauber dan Epstein (1989) ditemukan bahwa
sekolah dan guru praktik adalah prediktor terkuat dari keterlibatan orang tua.
Praktik tertentu yang telah terbukti untuk memprediksi keterlibatan orang tua
meliputi menugaskan pekerjaan rumah (PR) yang dirancang untuk meningkat-
kan interaksi siswa dengan orang tua, menyelenggarakan lokakarya bagi ke-
luarga, dan berkomunikasi dengan orang tua tentang pendidikan anak-anak me-
reka. Tetapi penelitian terbaru telah menunjukkan bahwa orang tua memerlukan
panduan yang relevan sehingga dapat menudukung pembelajaran anak di ru-
mabh. Selain itu orang tua juga dapat menggunakan strategi yang efektif sesuai
panduan yang diberikan oleh sekolah.(Ghazali, Mustafa, Ahmad Rashid, &
Amzah, 2021)

Kerjasama antara guru dan orang tua dapat memberi dukungan dan ban-
tuan membangun kebiasaan yang positif bagi pertumbuhan dan perkembangan

anak di dalam keluarga, yang mendukung upaya suksesnya dalam pendidikan
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di sekolah. Kerjasama dengan berbagai informasi serta perkembangan anak akan
sangat membantu proses pendampingan untuk maksimalisasi karakter pembela-
jar mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Diana, Darmawan & Br Simamora
(2021) yang menemukan bahwa kerjasama antara orang tua dengan sekolah telah
mendorong komunikasi yang saling membantu untuk mening-katkan proses
belajar anak. Itu artinya, orang tua dan sekolah bekerjasama dapat meningkatkan
kemandirian belajar anak.

Selain itu, evaluasi yang dilakukan secara periodik oleh sekolah bekerjasa-
ma dengan orang tua adalah cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui per-
kembangan siswa. Hasil evaluasi dapat digunakan oleh orang tua dan sekolah
untuk mengambil langkah strategis dan praktis dalam membangun karakter
pembelajar mandiri. Proses pembentukan karakter adalah proses yang terjadi
melalui pembiasaan, konstruksi pengetahuan, dan membangun kesadaran
(Wijaya & Darmawan, 2019). Hasil evaluasi dapat digunakan untuk mengemu-
kan model-model pembiasaan yang baik, kemudian cara membangun pengeta-
huan pada pentingnya belajar, dan membangun kesadaran. Teori behavioristik
maupun kontruktivistik telah memberikan kontribusi pemikiran yang dapat di-
gunakan untuk membangun kebiasaan, pengetahuan, dan kesadaran belajar. Itu
sebabnya, kerjasama sekolah dan orang tua berperan penting dalam mewujud-
kan terbangunnya kebiasaan, pengetahuan, dan kesadaran belajar yang akhirnya
menghasilkan karakter pembelajar mandiri. Siswa menjadi terbiasa dengan pola
belajar mandiri, kemudian membangun pengetahuan tentang bagaimana dirinya

belajar dengan efektif dan kesadaran pentingnya belajar secara mandiri.

Hambatan untuk Keterlibatan Orang Tua

Hambatan yang menghambat kemampuan orang tua untuk terlibat aktif
dalam pendidikan anak-anak mereka adalah sumber daya keluarga. Penelitian
Gumal (2016) menunjukkan jika sikap orang tua dan masyarakat yang tidak
diarahkan untuk terjadinya pembelajaran yang lebih baik menjadi satu masalah
dalam mewujudkan kemandirian belajar siswa.

Hambatan ini, dapat diatasi oleh sekolah dan melalui pelatihan. Penelitian
Dauber dan Epstein (1989) menemukan bahwa guru-guru sekolah dasar lebih
percaya jika orang tua mengambil peranan penting dalam pendidikan anak me-
reka. Hal ini dibandingkan oleh Dauber dan Epstein dengan guru-guru sekolah
menengah. Penelitian Dauber dan Epstein menunjukkan jika guru sekolah dasar

memberikan lebih banyak kesempatan bagi orang tua untuk membantu anak-
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anak mereka. Sementara keterlibatan yang rendah dari orang tua dapat terjadi
karena persepsi yang rendah tentang peran orang tua (Dauber & Epstein, 1989).
Persepsi dan sikap orang tua terkait pendidikan anak adalah kendala dalam
keberhasilan pembentukan karakter pembelajar mandiri (Regita, 2020).

Berbeda dengan temuan Regita (2020) yang menemukan bahwa orang tua
kesulitan mengatur waktu guna terlibat dalam pendampingan anak. Hal ini
tidak lepas dari dua faktor yaitu pekerjaan orang tua dan sikap orang tua pada
anak. Kedua faktor tersebut terbukti sejalan dengan penelitian Wesly, Sujoko,
dan Riniwati (2021). Dalam penelitian Wesly, Sujoko, dan Riniwati ditemukan
bahwa orang tua yang bekerja memiliki kendala dalam mendampingi anak da-
lam belajar. Dengan demikian, diperlukan partisipasi sekolah yang memungkin-
kan timbulnya peran orang tua dalam membangun karakter pembelajar mandiri
anak (Dauber & Epstein, 1989). Epstein dan Dauber (1989) menyarankan bebera-
pa upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan kesempatan mem-
bangun komunikasi antara sekolah dengan keluarga, kemudian perlu menye-
diakan berbagai layanan komunikasi sekolah dengan keluarga baik berupa infor-
masi yang dapat dibaca, dan mendistribusikan informasi kepada keluarga yang
tidak bisa hadir melalui berbagai kegiatan seperti lokakarya. Demikian pula dije-
laskan oleh Wasserman dan Zwebner (2017) bahwa orang tua dapat membangun
komunikasi dengan memanfaatkan media sosial seperti whatsapp. Pada masa
pendemi covid-19, sekolah perlu membangun komunikasi yang efektif dengan
orang tua untuk meminimalkan masalah pendidikan anak. Komunikasi dan
pembagian peran yang jelas merupakan cara yang baik untuk membantu orang

tua dan guru dalam membangun kemandirian belajar anak (Anggara, 2021).

Bentuk Dukungan Orang Tua

Dalam konteks Alkitab, orang tua adalah pendidik yang berperan penting
dalam membangun karakter anaknya. Dalam Kitab Keluaran dan Ulangan, tam-
pak adanya peran penting orang tua dalam mewujudkan karakter dan kero-
hanian anak (Darmawan, 2019; Mary, 2020; Nainupu & Emiyati, 2020; Wenas &
Darmawan, 2017). Oleh sebab itu, dalam mewujudkan terbangunnya karakter
pembelajar mandiri, di luar peran sekolah terdapat peran penting orang tua. Un-
tuk itu, bagian ini menyajikan beberapa bentuk dukungan orang tua dalam me-
wujudkan karakter pembelajar mandiri. Dari beberapa penelitian ditemukan be-
berapa bentuk dukungan orang tua dalam maksimalisasi karakter pembelajar

mandiri anak.
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Dorongan
mengembangan
potensi diri

Dukungan Dukungan

. . Dukungan emosi
fisiologis orang tua

Gambar 2. Bentuk Dukungan Orang Tua dalam Maksimalisasi Karakter

Pembelajar Mandiri

Dorongan Pengembangan Potensi Diri

Orang tua perlu memberikan dukungan dengan kesempatan dan dorong-
an untuk anak berkembang sesuai potensinya (Fembriani & Selly, 2021; Regita,
2020). Slameto (2021) mengungkapkan bahwa di masa pandemi, anak-anak da-
pat mengalami hambatan perkembangan. Oleh sebab itu, dukungan orang tua
memiliki peran penting. Meski demikian, menurut Slameto (2021) konselor se-
kolah perlu turut berpartisipasi membantu orang tua. Langkah lain yang perlu
dilakukan agar orang tua berperan dalam mengembangkan potensi anak adalah
dengan memberikan pendampingan orang tua. Penelitian Diana et al. (2021)
menunjukkan bahwa program sekolah untuk pendampingan orang tua telah
mendorong adanya keterlibatan orang tua dalam memaksimalkan potensi anak.

Penelitian Suherman (2008) menunjukkan bahwa dengan mengembang-
kan potensi anak pada aspek kognitif, afektif, dan konatif, anak akan belajar lebih
aktif. Hal ini berarti potensi yang berkembang menghasilkan minat belajar sesuai

potensi, kemudian menjadi kemandirian belajar. Rey (2019) mengungkapkan
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bahwa dengan memberi kesempatan pada anak untuk mengkonstruksi sendiri
pengetahuannya, anak dapat mengaktualisasi dirinya. Dengan demikian, me-
ngembangkan potensi diri merupakan proses yang perlu dilakukan agar anak
dapat berkembang sesuai minatnya dan menghasilkan kemandirian belajar se-

suai minatnya.

Dukungan Emosi

Fitria dan Ifdil (2020) menjelaskan bahwa proses pembelajaran dan situasi
selama pandemi telah menimbulkan kecemasan pada siswa. Kecemasan terjadi
karena tidak stabilnya proses pembelajaran, terutama selama pelaksanaan pem-
belajaran dari rumah. Kemudian Slameto (2021) juga menjelaskan bahwa dam-
pak pandemi bagi perkembangan anak adalah adanya tekanan emosi pada anak.
Tugas yang diberikan secara virtual tidak dengan mudah dipahami oleh anak.
Afero dan Adman (2016) menyarankan agar orang tua memberikan dorongan
pada anak ketika mengalami tekanan sehingga tumbuh kecerdasan emosi yang
akhirnya berdampak pada terjadinya kemandirian belajar. Karena karakter pem-
belajar mandiri terdiri dari kemampuan personal untuk mengembangkan diri
(Faizah, Pamungkasari, & Randita, 2016), maka diperlukan dukungan yang
membantu anak memiliki emosi yang stabil.

Saragih dan Hasugian (2020) mengusulkan sebuah model asuhan Kristen
untuk membantu pendidikan anak di masa pandemi. Asuhkan Kristen yang di-
usulkan adalah memulihkan kasih mula-mula adalah cara yang membantu anak
lebih kuat menghadapi kesulitan belajar selama masa pandemi. Kasih orang tua
terhadap anak yang mengalami kesulitan dan tekanan belajar adalah bentuk per-
hatian yang menguatkan secara emosional. Dengan emosi yang stabil, anak da-
pat belajar lebih nyaman sehingga orang tua dapat mendorong terbangunnya ka-
rakter pembelajar mandiri. Mayyustita dan Ainin (2021) menunjukkan bahwa
partisipasi orang tua dalam mendampingi proses belajar anak, telah membantu
meningkatkan motivasi dan menurunkan tekanan belajar pada anak. Itu artinya
orang tua memiliki kontribusi positif dengan memberikan dukungan pada aspek
emosi sehingga anak dapat lebih percaya diri, dan meningkat gairah belajar

secara mandiri.

Dukungan Motivasi
Pandemi juga telah menyebabkan turunnya minat belajar anak. Rendah-

nya interaksi pembelajaran model daring dapat menimbulkan turunnya minat
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belajar anak (Pramana et al., 2021; Tanti, 2021). Ilyas (2019) berpendapat bahwa
dorongan orang tua berupa motivasi akan membantu terwujudnya karakter
pembelajar mandiri. Dengan demikian, orang tua dapat memberikan apresiasi
dan penghargaan terhadap capaian belajar anak (Fembriani & Selly, 2021; Regita,
2020). Proses belajar selama pandemi dijalani anak dengan proses yang tidak mu-
dah. Itu sebabnya, apresiasi orang tua terhadap capaian belajar mereka akan
membantu membangkitkan motivasi belajar.

Penguatan motivasi belajar dari orang tua adalah cara yang baik untuk
membangun karakter pembelajar mandiri. Gairah belajar merupakan pendorong
siswa untuk melakukan tindakan belajar. Hal ini dapat timbul dari adanya
keinginan mencapai level yang lebih tinggi, apresiasi yang diperoleh, persepsi
diri tentang belajar, dan berbagai pendorong dari internal maupun eksternal.
Dalam penelitiannya Nurjanah (2020) menemukan bahwa motivasi yang dibe-
rikan oleh orang tua telah mampu menghasilkan upaya dan tindakan belajar
yang lebih baik. Nofijantie (2012) mengungkapkan bahwa dorongan orang tua
dapat membantu siswa dalam mencapai level dan prestasi belajar yang lebih
baik. Itu artinya, motivasi sangat diperlukan dalam mewujudkan kemandirian
belajar. Selama masa pandemi, peran orang tua dalam belajar porsinya lebih be-
sar sehingga orang tua perlu berperan dengan memberikan motivasi yang dapat
menghasilkan terbentuknya karakter pembelajar mandiri.

Penyediaan berbagai sarana pendukung belajar merupakan salah satu
bentuk pemberian motivasi belajar. Pada level sekolah penggunaan berbagai
media pembelajaran dan alat peraga dapat menghasilkan gairah belajar siswa
(Juniartini & Rasna, 2020). Kemudian dengan diciptakannya lingkungan belajar
yang nyaman, siswa dapat lebih bergairah dalam belajar (Damanik, 2019). Me-
nurut penulis, dalam konteks belajar dari rumah, penyediaan sarana penunjang
belajar dan diciptakannya lingkungan belajar yang nyaman dapat menghasilkan

gairah belajar dan terbangun karakter pembelajar mandiri.

Dukungan Fisiologis

Secara fisiologis, anak-anak juga memerlukan dukungan. Kasus penu-
laran covid-19 pada anak, jumlahnya juga tidak rendah. Kondisi kesehatan me-
reka perlu terus terjaga sehingga gairah belajar dapat terus terbangun. Kondisi
tisik siswa yang sehat adalah dukungan yang kuat dan positif untuk ter-
bangunnya proses belajar individu (Mumu, Majid, & Rohyana, 2019). Agar siswa
dapat memiliki kualitas belajar yang baik, diperlukan kondisi fisik yang baik
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juga (Slavin, 2019). Akollo dan Meike (2020) menjelaskan bahwa untuk mem-
bangun kemandirian belajar, siswa perlu dalam kondisi fisik yang sehat. Kondisi
tisik yang sehat merupakan dukungan untuk terjadinya gairah belajar, stabilitas
sikap belajar, dan berbagai respon lain yang akan mendorong terbangunnya
karakter pembelajar mandiri.

Untuk mendukung pembentukan karakter pembelajar mandiri, orang tua
berperan memastikan kondisi kesehatan dan fisik anak sehingga dapat belajar
secara optimal (Saragi, Iswari, & Mudjiran, 2016). Orang tua dapat menyediakan
berbagai dukungan yang menyebabkan siswa tetap berada dalam kondisi kese-
hatan fisik yang baik. Dukungan fisiologis merupakan bagian orang tua karena
selama masa pandemi, orang tua memiliki alokasi waktu lebih banyak bersama
siswa. Selama masa pandemi, proses belajar siswa dapat terhambat apabila ter-
papar Covid-19. Itu sebabnya orang tua perlu memberikan dukungan, sehingga
siswa terhindar dari paparan Covid-19 yang dapat mengganggu proses belajar

mereka.

Implikasi

Orang tua dan sekolah memiliki perannya masing-masing dalam proses
pendidikan siswa. Dalam upaya mewujudkan terbentuknya karakter pembelajar
mandiri, orang tua dan sekolah perlu bekerjasama dalam berbagai bentuk.
Tujuannya adalah adanya sinergi orang tua dan sekolah untuk membantu siswa
memiliki karakter pembelajar mandiri. Proses pembentukan karakter pembelajar
mandiri dapat terhambat karena adanya kendala orang tua, tetapi Kerjasama
sekolah dan orang tua dapat membantu dalam pembagian peran. Selain itu,
karena siswa dengan karakter pembelajar mandiri belajar akan lebih banyak
menggunakan waktu belajar di luar jam belajar di sekolah maka peran orang tua
menjadi sangat strategis. Dukungan orang tua seperti memberikan dorongan
mengembangan potensi diri, dukungan emosi, penguatan motivasi belajar, serta

dukungan fisiologis perlu dioptimalkan.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Untuk penelitian lanjutan, penulis mendorong perlunya penelitian la-
pangan terhadap berbagai upaya yang dilakukan oleh orang tua maupun seko-
lah dalam maksimalisasi pembentukan karakter pembelajar mandiri. Penelitian
lain juga perlu dilakukan terkait karakter pembelajar mandiri adalah untuk

mengetahui sejauh mana perkembangan kemandirian belajar siswa setelah di-
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mulainya pembelajaran tatap muka terbatas. Selama masa pandemi, siswa lebih
banyak belajar dari rumah dan situasi tersebut secara tidak langsung telah meng-
kondisikan siswa belajar secara mandiri dari rumah. Kajian ini belum mengkaji
isu-isu tersebut dari sisi empiris, oleh sebab itu dapat dilakukan penelitian di
berbagai sekolah dengan menggunakan penelitian survei sehingga dapat mem-

berikan kontribusi pengembangan keilmuan.

Kesimpulan

Dari hasil analisis berbagai sumber pustaka yang relevan, penulis mene-
mukan bahwa untuk membangun karakter pembelajar mandiri, orang tua dan
sekolah perlu membangun kerjasama untuk menetapkan peran masing-masing
dan membangun kebiasaan yang positif. Dalam upaya membangun karakter
pembelajar mandiri, terdapat kendala yang dapat timbul yaitu kesibukan orang
tua yang berkerja sehingga peran orang tua menjadi terbatas, dan pemahaman
orang tua masih terbatas sehingga menimbulkan peran orang tua yang kurang
maksimal. Untuk mendukung terbangunnya karakter pembelajar mandiri di ma-
sa pandemi adalah orang tua perlu memberikan dorongan yang akan memacu
terjadinya pengembangan potensi diri, kemudian dukungan emosi sebab masa
pandemi telah dan dapat menimbulkan tekanan emosi pada siswa, kemudian
memberikan motivasi agar terbangun gairah belajar tetap tinggi yang akhirnya
terjadi kemandirian belajar, dan dukungan fisiologis dengan memastikan kese-

hatan siswa terutama tidak terpapar Covid-19.
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